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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam implementasi nilai-nilai sosial 
yang dilaksanakan di sekolah terutama pada kelas IV SD Wirokerten Banguntapan Bantul. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tempat penelitian di SD Wirokerten Banguntapan 
Bantul. Subjek penelitian adalah guru, kepala sekolah dan siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data yaitu dengan cara 
meningkatkan ketekunan, triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Data yang telah 
diperoleh dianalisisi menggunakan data analisis kualitatif (miles dan huberman), yaitu pengumpulan 
data, penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. Hasil implementasi nilai-nilai sosial 
sudah dilaksanakan di SD Wirokerten. Guru sangat berperan dalam implementasi nilai-nilai sosial 
teruama pada kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran guru 
menyelipkan nilai-nilai sosil dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) serta pada saat kegiatan 
pembelajaran memberikan ilustrasi atau peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar dan menggunakan 
metode diskusi kelompok agar siswa berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  
Kata kunci: peran guru, nilai-nilai sosial, pembelajaran tematik 
 
 
 
Pendahuluan 
Pendidikan merupakan unsur yang 
sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Dalam konsep ajaran 
ketamansiswaan terdapat Tripusat Pendidikan 
yaitu sistem pendidikan Tamansiswa yang 
dilakukan dalam perguruan (sistem peguron) 
memusatkannya 3 (tiga) lingkungan 
pendidikan, yaitu : a. Lingkungan keluarga; b. 
Lingkungan sekolah dan c. Lingkungan 
Masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut saling 
berkaitan erat dilaksanakan dalam bentuk 
perguruan yang mensyaratkan adanya : Rumah 
Pamong, kegiatan belajar mengajar, kegiatan 
berlatih, kegiatan hidup kemsyarakatan 
berdasarkan kekeluargaan, dan asrama bagi 
siswa. Hal ini menjadikan perguruan sebagai 
pusat kegiatan hidup kebudayaan dalam 
melaksanakan belajar seumur hidup dan 
membias keluar perguruan yang memberi 
manfaat bagi masyarakat sekitar dalam usaha 
mencerdaskan kehidupan bangsa 
(Ketamansiswaan, 2014: 30 ).  
Sesuai dengan hakekatnya pendidikan 
pendidikan harus diberikan sejak usia dini, 
tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga jenjang 
Perguruan Tinggi. Sesuai dengan tingkatannya 
Sekolah Dasar merupakan pendidikan yang 
sangat dasar dimana seseorang akan memulai 
untuk memperoleh ilmu. Pada tingkatan 
tersebut mulai di tanamkan dasar-dasar ilmu 
pengetahuan, kepribadian, nilai sosial, nilai 
sosial, sikap hidup belajar, ketrampilan, etika 
dan lain-lain yang merupakan bekal untuk di 
kehidupan masyarakat berbangsa dan 
bernegara. Pada usia Sekolah Dasar masih 
mudah unuk dibentuk untuk menjadi siswa 
yang tumbuh dewasa. Kegagalan pendidikan 
pada tingkat dasar juga dapat menentukan 
rendahnya tingkat pendidikan selanjutnya. 
Peran penting pendidikan yaitu mampu 
memberikan perubahan dan kemajuan pada 
diri manusia untuk kehidupan pada umumnya. 
Jadi pendidikan mampu memberikan segala 
perubahan sesuai tujuan atau yang sesuai 
dengan apa yang di cita-citakan.  
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Salah satu komponen terpenting sesuai 
dengan sistem pendidikan adalah guru. Guru 
sebagai fasilitator, motivator atau tutor dalam 
hal ini peserta didik dapat memperoleh 
informasi dari guru secara terarah. Sesuai 
dengan ajaran Ketamansiswaan “Trilogi 
Kepemimpinan” yang memiliki arti: 1) Ing 
Ngarso Sung Tuladha  yaitu menjadi seorang 
pemimpin harus mampu memberikan 
contoh/teladan bagi orang-orang disekitarnya.  
2) Ing Madya Mangun Karsa mempunyai 
makna seorang ditengah kesibukannya harus 
mampu membangkitkan atau menggugah 
semangat juga harus mampu memberikan 
inovasi-inovasi dilingkungannya dengan 
menciptakan suasana yang lebih kondsif untuk 
keamanan dan kenyamanan. 3) Tut Wuri 
Handayani maknanya ialah harus memberikan 
semangat, moral dan semangat kerja dari 
belakakng. Dorongan moral ini sangat 
dibutuhkan oleh orang-orang disekitar kita 
untuk menumbuhkan motivasi dan semangat 
(Tim Dosen Ketamansiswaan, 2014). Jadi, 
dalam hal ini guru sebagai pendidik berperan 
mengembangkan potensi dan kemampuan 
peserta didik secara optimal yang mampu 
memberikan contoh bagi orang-orang disekitar 
dan menumbuhkan semangat sehingga mampu 
memberikan inovasi di lingkungan sekitar.  
Menurut Kamus Lengkap Bahasa 
Indonesia Modern,  “peran adalah pemain atau 
sesuatu yang menjadi bagian atau yang 
memegang pimpinan yang terutama dalam 
terjadinya sesuatu hal atau peristiwa”. 
Sedangkan dalam penelitian ini yang dimaksud 
adalah peran guru.  
Komponen utama dalam sistem 
pendidikan adalah guru, siswa dan kurikulum. 
Kegiatannya merupakan syarat mutlak dalam 
pendidikan di sekolah. Guru adalah seseorang 
yang mempunyai tugas sebagai fasilitator agar 
siswa dapat belajara mengembangkan potensi 
dasar dan kemmapuan secara optimal, dalam 
pandangan umum guru tidak hanya dikenal 
secara formal sebagai pendidik, pelatih dan 
pembimbing tetapi juga sebagai agen sosial 
yang diminta masyarakat untuk memberikan 
bantuan menyampaikan ide-ide kepada siswa 
(Kunandar, 2010: 35). Jadi menurut pendapa 
diatas dapat dismpulkan bahwa peran guru 
sangat penting dalam kegiatan belajar 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi proses 
pembelajaran serta sebaga pengganti orang tua 
ketika berada disekolah. 
Dalam hal ini guru juga berperan  
untuk menanamkan nilai-nilai sosial yang 
diawali mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD). 
Beberapa nilai sosial yang perlu ditanamkan 
bagi siswa sekolah dasar yaitu, nilai sosial 
dalam hubungannya dalam kepribadian, nilai 
sosial dalam hubungannya kecerdasan, nilai 
sosial dalam hubungannya akhlak mulia, serta 
nilai sosial dalam hubungannya dengan 
keterampilan yang berguna bagi masyarakat., 
bangsa dan negara. Sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional, maka guru diharapkan 
dapat mengembangkan potensi nilai-nilai 
sosial khususnya melalui pembelajaran 
tematik. 
Menurut Daryanto (2014: 3) 
pembelajaran tematik diartikan sebagai 
pembeljaran yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman bermakna 
kepada siswa. Jadi pembelajaran tematik 
menekankan siswa untuk berperan aktif dan 
memberi pengalaman langsung siswa sebagai 
pengetahuan untuk dipelajari.  
Sesuai dengan pembelajaran tematik 
nilai sosial juga perlu diterapkan untuk 
membentuk perilaku dan perbuatan seseorang 
tersebut, maka perilaku perbuatan tersebut 
merupakan kunci sebagai lahirnya seseorang 
berjiwa sosial. 
Menurut (Budiarti, 2009: 29) Nilai 
sosial dapat diartikan sebagai konsep abstrak 
mengenai segala sesuatu yang baik, dicita-
citakan, yang penting, dan yang berguna bagi 
kehidupan manusia menurut ukuran 
masyarakat dimana nilai tersebut dijunjung 
tinggi. Nilai sosial merupakan landasan bagi 
masyarakat untuk menentukan apa yang benar 
dan penting, memiliki ciri-ciri tersendiri serta 
mendorong individu untuk berbuat sesuai 
norma yang berlaku.  
Nilai merupakan tujuan yang ingin 
dicapai. Nilai sosial ditentukan berdasarkan 
ukuran, patokan, anggapan, dan keyakinan 
yang dianut oleh masyarakat dalam suatu 
lingkungan kebudayaan tertentu tentang apa 
yang pantas, luhur, dan baik, yang berdaya 
guna fungsional demi kebaikan hidup bersama 
(Ruswanto, 2009: 33). 
Dari pendapat datas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengertian nilai sosial 
adalah pandangan yang dimiliki oleh individu 
tentang suatu hal yang baik. Jadi dalam hal ini 
nilai-nilai sosial dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran tematik dengan mengkaitkan 
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beberapa mata pelajaran dengan harapan siswa 
mudah memahami pada suatu tema tertentu.  
Menurut hasil observasi di SD 
Wirokerten yang dimulai selama kegiatan 
magang menunjukan bahwa nilai-nilai sosial 
sudah diintegrasikan melalui berbagai mata 
pelajaran. Salah satunya mata pelajaran 
tematik. Pada saat pembelajran tematik 
penanaman nilai-nilai sosial belum terlaksana 
dengan baik. Dari permasalahan tersebut 
peneliti mempunyai tujuan untuk mengetahui 
bagaimana peran guru dalam pelaksanaan 
nilai-nilai sosial dalam pembelajaran tematik.  
 
Metode Penelitian  
Desain penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Tempat penelitian 
dilakukan di SD Wirokerten Banguntapan 
Bantul Yogyakarta selama empat bulan, 
dimulai bulan November 2018-Februari 2018. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu Kepala 
Sekolah SD Wirokerten, guru kelas IV serta 
perwakilan siswa kelas IV (masing-masing tiga 
siswa setip kelas). Teknik pengumpulan data 
adalah dengan menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data 
yaitu dengan cara meningkatkan ketekunan, 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, 
triangulasi waktu dan menggunakan bahan 
refrensi.  
 
Pembahasan 
Peran Guru dalam Implementasi Nilai-nilai 
Sosial pada Pembelajaran Tematik 
Berdasarkan pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa guru SD Wirokerten telah 
mengimplementasikan nilai-nilai sosial pada 
pembelajaran tematik yaitu sebelum 
pembelajaran berlangsung mempersiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
berupa silabus atau RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajraan), prota (program tahunan) dan 
prosem (program semester). Menyisipkan 
nilai-nilai sosial yang dikembangkan dalam 
proses pembelajaran melalui diskusi kelompok 
ataupun tugas mandiri.  
Pada saat penelitian diperoleh data 
bahwa guru sudah mempersiapkan RPP 
sebelum melaksanakan pembelajaran. Menurut 
hasil dokumentasi di dalam RPP guru telah 
menuliskan nilai-nilai sosial yang 
dikembankan melalui pembelajaran tematik. 
Guru menyelipkan nilai-nilai sosial tersebut 
dalam proses pembelajaran dan pada saat 
kegiatan pembelajaran guru memberi ilustrasi 
peristiwa yang terjadi disekitar yang berkaitan 
dengan nilai nilai sosial. Guru menggunakan 
metode diskusi kelompok agar siswa berperan 
aktif dalam pembelajaran, melaih siswa untuk 
berpendapat, menghargai pendapat orang lain, 
saling tolong menolong apabila pada saat 
kegiatan diskusi siswa belum bisa alangkah 
baiknya siswa lain membantu dan melatih 
siswa untuk tampil di depan agar menambah 
rasa kepercayaan diri. 
Adapun peran guru yang dikenal 
dengan EMASLIMDF yaitu :  
1. Educator: guru memberikan teladan 
atau contoh-contoh untuk bagaimana 
siswa bersikap dan bersosial yang baik 
sesama warga sekolah. 
2. Manager: peran guru dalam 
mengimplementasi nilai-niai sosial 
terlihat ketika guru menertibkan siswa 
ketika tindakan mereka kurang 
bertanggungjawab dan kemudian 
mengarahkan agar lebih baik lagi.  
3. Administrator: guru memnjadi peran 
unuk melaksanakan administrasi 
sekolah. 
4. Supervisor: sesuai perannya dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai sosial 
guru selalu membimbing siswa, 
memahami permasalahan siswa misal 
salah satu siswa mengalami kesulitan, 
guru segera melakukan tindakan untuk 
mengatasi siswa sehingga dapat 
menemukan jalan keluar.  
5. Leader: guru memberikan kebebasan 
siswa untuk berpendapat 
mengutarakan apa yang siswa ketahui 
tetapi diiringi dengan tanggungjawab 
kepada siswa.  
6. Innovator: dengan keterbatasan media 
dan sumber belajar dikelas guru 
memanfaatkan perpustakaan sebagai 
sumber belajar agar siswa tidak bosan 
dan dengan mudh mencari informasi 
yang diperoleh.  
7. Motivator: pada saat kegiatan 
pembelajaran guru sesekali memberi 
semangat agar siswa memiliki gairah 
unuk belajar.  
8. Dinamisator: guru memiliki peran 
unuk memberikan dorongan siswa 
untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif.  
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9. Evaluator: guru selalu menyusun 
instrumen penilaian setiap 
pembelajaran.  
10. Fasilitator: guru selalu mengarahkan 
dan memberi bantuan kepada siswa 
apabila terdapat siswa yang kurang 
paham.  
 
Nilai-Nilai Sosial yang Terbentuk melalui 
Mata Pelajaran Tematik Kelas IV SD 
Wirokerten  
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV sudah 
mengimplementasikan nilai-nilai sosial. 
Contoh nilai-nilai sosial yang dikembangkan 
guru meliputi :  
1. Kejujuran: Nilai ini terlihat saat guru 
memberikan tugas mandiri kepada 
siswa dan melarang siswa agar tidak 
mencontek pekerjaan temannya. Guru 
meminta untuk mengerjakan tugas 
individu secara mandiri. 
2. Toleransi: Nilai tersebut sangat terlihat 
ketika guru membagi peserta didik 
untuk bekerja kelompok. Kelompok 
dientuk secara acak dan sesuai 
hitungan. Siswa tidak membedakan 
teman pada saat berkelompok. 
3. Disiplin: Nilai ini terlihat ketika guru 
membimbing peserta didik untuk 
berbaris sebelum memasuki ruang 
kelas, mengecek kehadiran peserta 
didik di awal pembelajaran, 
mengingatkan kepada siswa untuk 
berpakaian rapi apabila kurang rapi 
meminta siswa untuk membenarkan 
dan memperingatkan siswa agar ketika 
dikelas siswa tidak ramai karena 
mengganggu teman yang mau belajar 
dan mengganggu kelas yang lain. 
4. Menghargai: Nilai ini terlihat ketika 
guru memberikan penghargaan kepada 
siswa atas apa yang telah dicapai atau 
dilakukan oleh siswa. Guru 
memberikan tambahan nilai atau 
berupa tepuk tangan. 
5. Peduli sesama: Nilai ini terlihat ketika 
guru mengabsen kehadiran siswa dan 
terdapat siswa yang tidak berangkat 
pada hari itu, guru menanya kepada 
siswa lain sebab siswa tersebut tidak 
berangkat dan apabila sakit guru 
meminta beberapa siswa untuk 
menengok dan apabila ada tugas untuk 
hari berikutnya diberi tahu. 
6. Tolong menolong: Nilai ini terlihat 
ketika sedang pembelajaran guru 
menginatkan kepada siswa untuk 
selalu membawa alat tulis yang 
lengkap dan jika terdapat siswa yang 
tidak membawa dengan besar hati 
meminjami. Ketika temannya tidak 
membawa uang saku siswa yang lain 
meminjami atau jika ikhlas memberi 
sebagian uang sakunya. 
7. Kerjasama: Nilai ini terlihat ketika 
pada saat pembelajaran berlangsung 
sedang dilakukan diskusi kelompok 
guru meminta siswa untuk saling 
bekerjasama antar teman yang lain 
agar sama sama bekerja dan saling 
membantu agar pekerjaan segera 
terselesikan. 
 
Faktor Penghambat dan Pendukung Nilai-
Nilai Sosial melalui Mata Pelajaran 
Tematik Kelas iv sd wirokerten 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru dan kepala sekolah, dapat diketahui 
bahwa hambatan yang dihadapi guru dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai sosial pada 
pembelajaran tematik yaitu faktor peserta didik 
atau perbedaan karakter individu peserta didik, 
faktor lingkungan keluarga atau lingkungan 
tempat tinggal, faktor kesadaran diri siswa 
akan pentingnya nilai sosial dan faktor 
kurangnya kepercayaan diri siswa.  
Perbedan individual dan karakter yang 
dimiliki siswa. Terdapat siswa yang mudah 
diarahkan, namun terdapat pula siswa yang 
susah diarahkan. Berdasarkan hasil observasi 
pada saat pembelajaran dikelas masih terdapat 
beberapa siswa yang terlihat ramai dan sulit 
diatur, dan terdapat siswa yang berbicara 
sendiri. Faktor lain yaitu keluarga atau 
lingkungkungan dimana peserta didik tinggal. 
Lingkungan sangat berpengaruh terhadap 
terbentuknya karakter siswa, karena siswa 
lebih banyak mempunyai waktu dirumah 
kemudian siswa kembali ke sekolah dengan 
sifat bawaan yang berasal dari lingkungan luar. 
Selama peneliti melakukan observasi terdapat 
siswa yang kurang sopan. 
Kurangnya kesadaran siswa akan 
pentingnya nilai sosial yang diterapkan 
disekolah. Akibatnya perilaku siswa banyak 
yang menyimpang. Dan kurangnya 
kepercayaan diri pada siswa beberapa 
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ditemukan pada saat melakukan observasi di 
kelas, saat kegiatan diskusi berlangsung ketika 
guru memberikan pertanyaan atau umpan balik 
kepada siswa terdapat beberapa siswa yang 
kurang yakin dengan jawaban yang ia 
sampaikan. Ketika presentasi siswa masih 
menunggu diperintah dan menuggu guru 
memberikan sedikit jawaban. 
 
Solusi Mengatasi Hambatan yang Dialami 
Guru dalam Implementasi Nilai-Nilai Sosial 
pada Pembelajaran Tematik 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa solusi yang dapat guru 
lakukan mengatasi hambatan 
mengimplementasikan nilai-nilai sosial pada 
pembelajaran tematik yaitu dengan 
mengadakan sosialisasi dengan mengajak 
pihak orang tua, komunikasi antara guru 
dengan orang tua, memberikan contoh sikap 
atau perilaku yang baik melalui pembiasaan 
disekolah, memberikan nasehat yang dapat 
membangun nilai sosial pada siswa dan 
mengajak diskusi kelompok dalam 
pembelajaran dikelas.  
Mengadakan Pertemuan Orang Tua 
(POT) yang dilaksanakan rutin setiap sau bulan 
sekali yang bersamaan dengan pengajian 
bersama orang tua siswa. Dengan adanya 
pertemuan tersebut permasalahan-
permasalahan yang terjadi kepada siswa 
disampaikan kepada orang tua sehingga 
terjadilah komunikasi antara guru dan orang 
tua dengan harapan orang tua dapat beerjasama 
dengan pihak guru maupun sekolah untuk 
mengatasi permasaahan yang terjadi pada 
siswa. Sehingga guru merasa terbantu dengan 
adanya komunikasi antar orang tua siswa.  
Berdasarkan hasil observasi langkah 
lain yang dapat guru lakukan yaitu dengan 
memberikan contoh sikap perilaku yang baik 
dengan pembiasaan disekolah, memberikan 
nasehat yang dapat membangun nilai sosial 
pada siswa. Sering mengajak  diskusi atau 
diberi penugasan untuk berkelompok agar 
melatih siswa untuk saling bekerjasama, 
melatih untuk tidak saling membeda-bedakan 
teman, melatih tanggung jawab dan melatih 
agar bisa menghargai pendapat orang lain. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan temuan hasil penelitian 
dan pembahasan yang mengacu pada tujuan 
penelitian dapat disimpulkan bahwa peran guru 
telah mengimplementasikan nilai-nilai sosial 
berupa memberikan ilustrasi, menyelipkan 
pada pembelajaran dan sering melakukan 
diskusi kelompok. Nilai sosial yang muncul 
meliputi kejujuran, disiplin, toleransi, 
tanggungjawab, tolong menolong, sikap peduli 
sesama, menghargai dan keberanian. Dalam 
mengimplementasi nilai-nilai sosial tidak luput 
dari hambatan. Beberapa hambatan yang 
ditemukan yaitu adanya perbedaan indivdu 
atau perbedaan karakter, fakktor keluarga, 
lingkungan dan kurangnya kepercayaan diri 
siswa. Untuk mengatasi hambatan tersebut 
guru atau pihak sekolah mengadakan perteuan 
orang tua, menontohkan nilai-nilai sosial yang 
baik melalui pembiasaan disekolah, 
menasehati siswa yang dapat membangun nilai 
sosial dan sering melaksanakan diskusi 
kelompok.   
 
Saran 
Saran bagi sekolah sebaiknya 
mengadakan kegiatan sosialisasi dengan guru 
dan orang tua dalam mengembangkan dan 
mengimplemenasi nilai-nilai sosial pada siswa.  
Saran bagi guru sebaiknya 
mengadakan pertemuan rutin antara orang tua 
sehingga komunikasi antar guru dan orang tua 
lebih terjalin dan guru lebih mengembangkan 
nilai-nilai sosial melalui pembelajaran dengan 
mengembangkan materi dan metode yang 
variatif.  
Saran bagi orang tua sebaiknya lebih 
memantau perkembangan anaknya, karena 
waktu siswa lebih banyak dirumah daripada di 
sekolah.  
Dan bagi peneliti yang lain yang akan 
melakukan penelitian dengan judul yang 
hampir sama sebaiknya mempersiapkan segala 
apa yang diperlukan mulia dari pedoman dan 
instrumen penelitian dengan sebaik mungkin 
sehingga sesuai dengan apa yang diharapkan.  
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